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APPENDICES 

APPENDIX 1.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(DIRECT INSTRUCTION METHOD) 

 

Nama sekolah  : MTs Al-Ittihadiyah Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

Kelas/Semester : VIII/2 

Skill   : Speaking 

Alokasi waktu  : 2x40 menit 

Jumlah pertemuan : 1x pertemuan (pertemuan pertama) 

 

Standar kompetensi: 

3. Menerapkan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kompetensi Dasar: 

3.7 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait 

keadaan/tindakan/kegiatan/kejadian yang dilakukan/terjadi secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum, sesuai dengan konteks penggunaannya. 

 

Indikator 

1. Siswa menunjukkan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum. 

2. Siswa membedakan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan yang dilakukan secara rutin atau 

merupakan kebenaran umum. 

3. Siswa menggunakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan meminta 

informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan kebenaran 

umum dalam percakapan singka
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I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat: 

1. Menunjukkan dan membedakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan sehari-hari. 

2. Melakukan percakapan singkat dengan guru dan temannya tentang kegiatan sehari-

hari. 

3. Percaya diri untuk mengucapkan kata dalam percakapan singkat dengan guru dan 

temannya tentang kegiatan sehari-hari. 

 

I. Penilaian 

1. Kreatif  

2. Toleransi  

3. Bersahabat  

4. Komunikatif  

5. Percaya diri 

 

II. Materi Pembelajaran 

Asking and giving Information adalah kegiatan menanyakan atau memberikan 

informasi kepada lawan bicara. Berikut eskpresi yang digunakan dalam Asking and giving 

information. 

Asking Information Giving Information 

- What kind of music do you like? 

- Do you drink milk every 

morning? 

- How often do you pratice 

basketball? 

- I like K-Pop Music. 

- Yes, I do. 

- I usually practice basketball three times a 

week. 

 

Topic: Countable and Uncountable Noun 

Countable noun adalah benda yang dapat dihitung. Misalnya, kita bisa menghitung 

satu buku, lima buku, sepuluh buku, dan seterusnya. Countable noun dapat 

berupa singular (kata benda tunggal) atau plural (kata benda jamak). Sedangkan 

uncountable noun adalah benda yang tidak dapat dihitung. Benda-benda 

dalam uncountable noun hanya ada satu bentuk Squad, tidak ada 

bentuk singular dan plural-nya. 



69 

 

 

Adverb of Quantitiy Countable Noun Uncountable Noun 

- Many         

- Much         

- Few            

- Litle 

- Some 

- A lot of 

- Chair 

- Book 

- Pen 

- Table 

- People 

- Animal 

- Rice 

- Milk 

- Water 

- Sand 

- Rain 

- Chocolate 

 

 

III. Metode Pembelajaran 

Direct Instruction Method 

 

IV. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media pembelajaran  

- Papan tulis  

- Spidol  

2. Sumber pembelajaran  

- Buku Guru Bahasa Inggris: “When English Rings a Bell” kelas VIII 

edisi revisi 2017 terbitan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

• Apersepsi 

- Guru mengucap salam, dan menanyakan kabar siswa. 

- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

- Guru mengecek kehadiran siswa. 

• Motivasi 

Guru menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari dan kemampuan yang 

ingin dicapai. 
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Kegiatan Inti 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Menjelaskan materi asking and giving 

information. 

• Guru menjelaskan topik Countable and 

Uncountable Noun sebagai salah topik yang 

diajarkan pada KD 3.7. 

• Guru menunjukkan beberapa benda yang 

terdiri dari Countable and Uncountable Noun. 

• Guru memerintahkan siswa untuk membuat 

beberapa pertanyaan dan jawaban yang 

berkaitan dengan Countable and Uncountable 

Noun. 

• Guru menjelaskan sistematika kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu melakukan percakapan 

dengan teman. Dalam hal ini pertanyaan dan 

jawaban yang sudah dibuat merupakan bahan 

siswa untuk melakukan kegiatan ini. 

• Guru memanggil siswa satu per satu ke depan 

kelas. 

• Guru membimbing dan memantau siswa 

dalam melakukan percakapan. 

• Guru memberikan umpan balik kepada siswa 

terkait kegiatan yang sudah dilakukan. 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan materi asking and 

giving information. 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan topik Countable 

and Uncountable Noun. 

• Siswa membuat beberapa 

pertanyaan dan jawaban 

yang berkaitan dengan 

Countable and Uncountable 

Noun. 

• Siswa menyimak sistematika 

kegiatan dengan seksama. 

• Siswa melakukan 

percakapan. 

Kegiatan Penutup 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang 

belum mereka pahami. 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

sudah dibahas. 

• Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

• Siswa bertanya tentang hal-

hal yang belum mereka 

pahami. 
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VI. Rubrik Penilaian 

Guru hanya ingin mengetahui persentasi siswa yang termotivasi dalam 

pembelajaran English speaking skill melalui direct instruction method. Motivasi yang 

dimaksud berupa bentuk minat belajar yang merupakan salah satu aspek mempengaruhi 

pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, untuk mengetahui minat belajar siswa, 

guru menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 

beberapa skala yang kemudian di analisis dengan menggunakan rumus persentasi, 

berikut skala penilaian kuesioner dan rumus persentasi yang digunakan. 

Answer Score 

Very Disagree 1 

Disagree 2 

Neutral 3 

Agree 4 

Very Agree 5 

 

P= F/N x 100% 

Notation:  

P = Percentage  

F = Frequency  

N = Total Number of Students 

 

        Medan, Maret 2022 

Mengetahui      Peneliti 

Guru Mata Pelajaran      

 

Jurmiani Harahap, S.Pd.    Rizky Harianti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(DIRECT INSTRUCTION METHOD) 

 

Nama sekolah  : MTs Al-Ittihadiyah 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

Kelas/Semester : VIII/2 

Skill   : Speaking 

Alokasi waktu  : 2x40 menit 

Jumlah pertemuan : 1x pertemuan (pertemuan kedua) 

 

Standar kompetensi: 

3. Menerapkan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kompetensi Dasar: 

3.7 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait 

keadaan/tindakan/kegiatan/kejadian yang dilakukan/terjadi secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum, sesuai dengan konteks penggunaannya. 

 

Indikator 

1. Siswa menunjukkan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum. 

2. Siswa membedakan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan yang dilakukan secara rutin atau 

merupakan kebenaran umum. 

3. Siswa menggunakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan meminta 

informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan kebenaran 

umum dalam percakapan singkat. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat: 

1. Menunjukkan dan membedakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan sehari-hari. 



73 

 

 

2. Melakukan percakapan singkat dengan guru dan temannya tentang kegiatan sehari-

hari. 

3. Percaya diri untuk mengucapkan kata dalam percakapan singkat dengan guru dan 

temannya tentang kegiatan sehari-hari. 

 

II. Penilaian 

1. Kreatif  

2. Toleransi  

3. Bersahabat  

4. Komunikatif  

5. Percaya diri 

 

III. Materi Pembelajaran 

Asking and giving Information adalah kegiatan menanyakan atau memberikan 

informasi kepada lawan bicara. Berikut eskpresi yang digunakan dalam Asking and 

giving information. 

Asking Information Giving Information 

- What kind of music do you like? 

- Do you drink milk every 

morning? 

- How often do you pratice 

basketball? 

- I like K-Pop Music. 

- Yes, I do. 

- I usually practice basketball three times a 

week. 

 

Topic: Daily Routine 

My Daily Activities 

I usually wake up in the morning at 4.00 a.m. Then I immediately pray subuh. Before I go to 

school, I already tidied my room, breakfast, and fed my cat. I go to school at 06.30 with my 

father accompany me. In the school I study from 06.30 a.m. until 12.00 p.m. After school, I 

immediately change my clothes and have a lunch. After that, I play with my beloved cat. In the 

afternoon, I usually watch TV with my family. In the night, I do my homework and go to sleep 

at 09.00. 
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IV. Metode Pembelajaran 

Direct Instruction Method 

 

V. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media pembelajaran  

- Papan tulis  

- Kertas bergambar  

- Spidol  

2. Sumber pembelajaran  

- Buku Guru Bahasa Inggris: “When English Rings a Bell” kelas VIII 

edisi revisi 2017 terbitan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

 

VI. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

• Apersepsi 

- Guru mengucap salam, dan menanyakan kabar siswa. 

- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

- Guru mengecek kehadiran siswa. 

• Motivasi 

Guru menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari dan kemampuan yang 

ingin dicapai. 

Kegiatan Inti 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Guru menjelaskan topik Daily Routine sebagai 

salah topik yang diajarkan pada KD 3.7. 

• Guru memerintahkan siswa untuk membuat 

beberapa pertanyaan dan jawaban yang berkaitan 

dengan Daily Routine. 

• Guru menjelaskan sistematika kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu melakukan percakapan 

dengan teman. Dalam hal ini pertanyaan dan 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan topik Daily 

Routine. 

• Siswa membuat beberapa 

pertanyaan dan jawaban 

yang berkaitan dengan 

Daily Routine. 
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jawaban yang sudah dibuat merupakan bahan 

siswa untuk melakukan kegiatan ini. 

• Guru memanggil siswa satu per satu ke depan 

kelas. 

• Guru membimbing dan memantau siswa dalam 

melakukan percakapan. 

• Guru memberikan umpan balik kepada siswa 

terkait kegiatan yang sudah dilakukan. 

• Siswa menyimak 

sistematika kegiatan 

dengan seksama. 

• Siswa melakukan 

percakapan. 

Kegiatan Penutup 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang 

belum mereka pahami. 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

sudah dibahas. 

• Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan terima kasih dan salam. 

• Siswa bertanya tentang 

hal-hal yang belum 

mereka pahami. 

 

 

VII. Rubrik Penilaian 

Guru hanya ingin mengetahui persentasi siswa yang termotivasi dalam 

pembelajaran English speaking skill melalui direct instruction method. Motivasi yang 

dimaksud berupa bentuk minat belajar yang merupakan salah satu aspek mempengaruhi 

pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, untuk mengetahui minat belajar siswa, 

guru menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 

beberapa skala yang kemudian di analisis dengan menggunakan rumus persentasi, 

berikut skala penilaian kuesioner dan rumus persentasi yang digunakan. 

Answer Score 

Very Disagree 1 

Disagree 2 

Neutral 3 

Agree 4 

Very Agree 5 
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P= F/N x 100% 

Notation:  

P = Percentage  

F = Frequency  

N = Total Number of Students 

 

        Medan, Maret 2022 

Mengetahui      Peneliti 

Guru Mata Pelajaran      

 

Jurmiani Harahap, S.Pd.    Rizky Harianti 
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APPENDIX 1.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(EXPERIENTIAL LEARNING METHOD) 

 

Nama sekolah  : MTs Al-Ittihadiyah Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

Kelas/Semester : VIII/2 

Skill   : Speaking 

Alokasi waktu  : 2x40 menit 

Jumlah pertemuan : 1x pertemuan (pertemuan ketiga) 

 

Standar kompetensi: 

3. Menerapkan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kompetensi Dasar: 

3.7 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait 

keadaan/tindakan/kegiatan/kejadian yang dilakukan/terjadi secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum, sesuai dengan konteks penggunaannya. 

 

Indikator 

1. Siswa menunjukkan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum. 

2. Siswa membedakan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan yang dilakukan secara rutin atau 

merupakan kebenaran umum. 

3. Siswa menggunakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan meminta 

informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan kebenaran 

umum dalam percakapan singkat. 
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I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat: 

1. Menunjukkan dan membedakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan sehari-hari. 

2. Melakukan percakapan singkat dengan guru dan temannya tentang kegiatan sehari-

hari. 

3. Percaya diri untuk mengucapkan kata dalam percakapan singkat dengan guru dan 

temannya tentang kegiatan sehari-hari. 

 

II. Penilaian 

1. Kreatif  

2. Toleransi  

3. Bersahabat  

4. Komunikatif  

5. Percaya diri 

 

III. Materi Pembelajaran 

Gambar-gambar yang akan diperlihatkan oleh guru akan diidentifikasi, diamati 

dan dibicarakan oleh siswa dengan memperhatikan beberapa petunjuk yang ada pada 

gambar. 

1. Berikut contoh ungkapan Asking and giving Information  

Asking Information Giving Information 

- How many pens do you have? 

- Do you often drink a cup of tea in 

the morning? 

- What time do you usully wake up? 

- I have five pens. 

- Yes, I do. 

- Yes I do, I often drink a cup of tea in 

the morning. 

- I usually wake up at 6 o’clock. 
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2. Media 

Jelaskan dan jabarkan dengan benar gambar dibawah ini! 

Topic: Countable and Uncountable Noun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. Metode Pembelajaran 

Experiential Learning Method (Guessing game with picture) 

 

V. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media pembelajaran  

- Papan tulis  

- Spidol  

- Kertas bergambar 

2. Sumber pembelajaran  

- Gambar yang sudah disediakan oleh peneliti di secarik kertas. 

- Buku Guru Bahasa Inggris: “When English Rings a Bell” kelas VIII 

edisi revisi 2017 terbitan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

 

 



80 

 

 

VI. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

• Apersepsi 

- Guru mengucap salam, dan menanyakan kabar siswa. 

- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

- Guru mengecek kehadiran siswa. 

• Motivasi 

Guru menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari dan kemampuan yang 

ingin dicapai. 

Kegiatan Inti 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. 

• Menyiapkan bahan dan alat 

yang diperlukan. 

• Menunjuk seorang siswa untuk 

mencontohkan kegiatan yang 

sesuai dengan adegan yang 

telah disiapkan. 

• Memperlihatkan contoh gambar 

dan memberikan tahapan 

pembelajaran. 

• Membantu siswa dalam 

mengamati dan menginvestigasi 

gambar. 

• Membuat penilaian tiap 

kelompok dan tiap individu. 

• Memberi semangat kepada 

siswa yang belum atau tidak 

berpartisipasi aktif pada 

kegiatan. 

• Siswa yang ditunjuk mencontohkan 

kegiatan yang sesuai dengan adegan yang 

telah disiapkan. 

• Memperhatikan demonstrasi dan 

menganalisis contoh gambar yang 

disatampilkan. 

• Membuat beberapa pertanyaan dan jawaban 

yang berkaitan dengan Daily Routine. 

• Menyimak sistematika kegiatan dengan 

seksama. 

• Melakukan percakapan. 

• Salah satu siswa dari setiap kelompok 

memegang kertas yang berisikan gambar 

diatas kepala, dengan kertas bergambar 

yang menghadap pada anggota kelompok. 

• Anggota kelompok yang lain 

menginstruksikan temannya yang 

memegang kertas gambar di atas kepalanya 

untuk menebak gambar, namun tidak 

diperbolehkan dalam memperagakan. 
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• Mengamati dan menginvestigasi gambar 

dengan dengan bantuan guru. 

Kegiatan Penutup 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang 

belum mereka pahami. 

• Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang sudah dibahas. 

• Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan terima 

kasih dan salam. 

• Siswa bertanya kepada guru tentang materi 

yang belum mereka pahami. 

 

VII. Rubrik Penilaian 

Guru hanya ingin mengetahui persentasi siswa yang termotivasi dalam 

pembelajaran English speaking skill melalui Experiential learning method. Motivasi 

yang dimaksud berupa bentuk minat belajar yang merupakan salah satu aspek 

mempengaruhi pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, untuk mengetahui minat 

belajar siswa, guru menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Kuesioner yang 

digunakan terdiri dari beberapa skala yang kemudian di analisis dengan menggunakan 

rumus persentasi, berikut skala penilaian kuesioner dan rumus persentasi yang 

digunakan. 

Answer Score 

Very Disagree 1 

Disagree 2 

Neutral 3 

Agree 4 

Very Agree 5 
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P= F/N x 100% 

Notation:  

P = Percentage  

F = Frequency  

N = Total Number of Students 

 

 

        Medan, Maret 2022 

Mengetahui      Peneliti 

Guru Mata Pelajaran      

 

Jurmiani Harahap, S.Pd.    Rizky Harianti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(EXPERIENTIAL LEARNING METHOD) 

 

Nama sekolah  : MTs Al-Ittihadiyah Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

Kelas/Semester : VIII/2 

Skill   : Speaking 

Alokasi waktu  : 2x40 menit 

Jumlah pertemuan : 1x pertemuan (pertemuan keempat) 

 

Standar kompetensi: 

3. Menerapkan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kompetensi Dasar: 

3.7 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait 

keadaan/tindakan/kegiatan/kejadian yang dilakukan/terjadi secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum, sesuai dengan konteks penggunaannya. 

 

Indikator 

1. Siswa menunjukkan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan 

kebenaran umum. 

2. Siswa membedakan ungkapan/unsur kebahasan yang digunakan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan yang dilakukan yang dilakukan secara rutin atau 

merupakan kebenaran umum. 

3. Siswa menggunakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan meminta 

informasi terkait kegiatan yang dilakukan secara rutin atau merupakan kebenaran 

umum dalam percakapan singkat. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat: 

1. Menunjukkan dan membedakan ungkapan/unsur kebahasan untuk memberi dan 

meminta informasi terkait kegiatan sehari-hari. 
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2. Melakukan percakapan singkat dengan guru dan temannya tentang kegiatan sehari-

hari. 

3. Percaya diri untuk mengucapkan kata dalam percakapan singkat dengan guru dan 

temannya tentang kegiatan sehari-hari. 

 

II. Penilaian 

1. Kreatif  

2. Toleransi  

3. Bersahabat  

4. Komunikatif  

5. Percaya diri 

 

III. Materi Pembelajaran 

Gambar-gambar yang akan diperlihatkan oleh guru akan diidentifikasi, diamati 

dan dibicarakan oleh siswa dengan memperhatikan beberapa petunjuk yang ada pada 

gambar. 

1. Berikut contoh ungkapan Asking and giving Information  

 

Asking Information Giving Information 

- How many pens do you have? 

- Do you often drink a cup of tea in 

the morning? 

- What time do you usully wake up? 

- I have five pens. 

- Yes, I do. 

- Yes I do, I often drink a cup of tea in 

the morning. 

- I usually wake up at 6 o’clock. 

 

3. Media 

Jelaskan dan jabarkan dengan benar gambar dibawah ini! 

Topic: Daily Routine 
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IV. Metode Pembelajaran 

Experiential Learning Method (Guessing game with picture) 

 

V. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media pembelajaran  

- Papan tulis  

- Spidol  

- Kertas bergambar 

2. Sumber pembelajaran  

- Gambar yang sudah disediakan oleh peneliti di secarik kertas. 

- Buku Guru Bahasa Inggris: “When English Rings a Bell” kelas VIII 

edisi revisi 2017 terbitan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

VI. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

• Apersepsi 

- Guru mengucap salam, dan menanyakan kabar siswa. 

- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
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- Guru mengecek kehadiran siswa. 

• Motivasi 

Guru menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari dan kemampuan yang 

ingin dicapai. 

Kegiatan Inti 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. 

• Menyiapkan bahan dan alat 

yang diperlukan. 

• Menunjuk seorang siswa untuk 

mencontohkan kegiatan yang 

sesuai dengan adegan yang 

telah disiapkan. 

• Memperlihatkan contoh gambar 

dan memberikan tahapan 

pembelajaran. 

• Membantu siswa dalam 

mengamati dan menginvestigasi 

gambar. 

• Membuat penilaian tiap 

kelompok dan tiap individu. 

• Memberi semangat kepada 

siswa yang belum atau tidak 

berpartisipasi aktif pada 

kegiatan. 

• Siswa yang ditunjuk mencontohkan 

kegiatan yang sesuai dengan adegan yang 

telah disiapkan. 

• Memperhatikan demonstrasi dan 

menganalisis contoh gambar yang 

disatampilkan. 

• Membuat beberapa pertanyaan dan jawaban 

yang berkaitan dengan Daily Routine. 

• Menyimak sistematika kegiatan dengan 

seksama. 

• Melakukan percakapan. 

• Salah satu siswa dari setiap kelompok 

memegang kertas yang berisikan gambar 

diatas kepala, dengan kertas bergambar 

yang menghadap pada anggota kelompok. 

• Anggota kelompok yang lain 

menginstruksikan temannya yang 

memegang kertas gambar di atas kepalanya 

untuk menebak gambar, namun tidak 

diperbolehkan dalam memperagakan. 

• Mengamati dan menginvestigasi gambar 

dengan dengan bantuan guru. 

Kegiatan Penutup 

Teachers’ Activity Students’ Activity 

• Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

• Siswa bertanya kepada guru tentang materi 

yang belum mereka pahami. 
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pertanyaan tentang hal-hal yang 

belum mereka pahami. 

• Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang sudah dibahas. 

• Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan terima 

kasih dan salam. 

 

VII. Rubrik Penilaian 

Guru hanya ingin mengetahui persentasi siswa yang termotivasi dalam 

pembelajaran English speaking skill melalui Experiential learning method. Motivasi 

yang dimaksud berupa bentuk minat belajar yang merupakan salah satu aspek 

mempengaruhi pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, untuk mengetahui minat 

belajar siswa, guru menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Kuesioner yang 

digunakan terdiri dari beberapa skala yang kemudian di analisis dengan menggunakan 

rumus persentasi, berikut skala penilaian kuesioner dan rumus persentasi yang 

digunakan. 

Answer Score 

Very Disagree 1 

Disagree 2 

Neutral 3 

Agree 4 

Very Agree 5 
 

P= F/N x 100% 

Notation:  

P = Percentage  

F = Frequency  

N = Total Number of Students 

        Medan, Maret 2022 

Mengetahui      Peneliti 

Guru Mata Pelajaran      

 

Jurmiani Harahap, S.Pd.    Rizky Harianti 
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APPENDIX 1.3 

QUESTIONNAIRE FOR DIRECT INSTRUCTION METHOD 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas saudara/i pada kolom yang telah disediakan  

2. Cara Mengisi angket sebagai berikut:  

a. Angket ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, untuk itu setiap jawaban yang 

diberikan tidak mempengaruhi nilai atau prestasi anda di kelas.  

b. Kerjakan setiap nomor dan mohon jangan sampai ada yang terlewati.  

c. Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban:  

- Sangat Sesuai (SS) jika anda merasa sangat setuju dan sependapat atas pernyataan 

tersebut.  

- Sesuai (S) jika anda hanya merasa setuju atas pernyataan tersebut. 

- Rata-rata (R). 

- Tidak Sesuai (TS) jika anda merasa tidak sependapat atas pernyataan tersebut. 

- Sangat Tidak Sesuai (STS) jika anda merasa sangat tidak sependapat dan 

menganggap pernyataan itu salah. 

3. Jawaban yang diberikan cukup dengan memberikan tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban 

yang tersedia, sesuai dengan keadaan saudara/i rasakan selama ini. Seandainya saudara/i 

ingin meralat jawaban yang telah diisi, maka cukup dengan memberi tanda (=) pada 

jawaban yang dianggap salah dengan membuat yang baru.  

4. Setelah angket selesai dijawab, mohon kesediaan saudara/i untuk dapat mengembalikannya 

kepada pengedar angket tepat pada waktunya. 
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No. Pernyataan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Selama kegiatan belajar English Speaking dengan 

menggunakan metode direct instruction saya memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh guru bahasa inggris saya. 

 

(During the teaching and learning English speaking with 

direct instruction method, I pay attention to the material 

delivered by my English teacher). 

     

2 Saya lebih senang belajar English Speaking dengan metode 

direct instruction.  

 

(I prefer learning English speaking with direct instruction 

method). 

     

3 Karena guru bahasa Inggris saya mengajarkan English 

speaking skill dengan metode direct instruction, saya lebih 

mudah menguasai English speaking skill. 

 

(Because my English teacher taught English speaking skill by 

using direct instruction method, I am easier to mastering 

English speaking skill). 

     

4 Dengan menggunakan metode direct instruction, saya lebih 

aktif di dalam kelas. 

(With using direct instruction method, I am more active in the 

classroom). 

     

5 Saya merasa ngantuk ketika diajarkan oleh guru bahasa 

Inggris saya karena menggunakan metode direct instruction. 

 

(I feel sleepy when taught by my English teacher because it 

uses the direct instruction method). 

     

6 Saya lebih senang melakukan latiahan English speaking 

dengan menggunakan metode direct instruction.  

 

(I prefer to do English speaking practice with the direct 

instruction method). 
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7 Saya lebih suka belajar English Speaking dengan metode 

yang lain.  

 

(I prefer to learn English Speaking with other methods). 

     

8 Saya sangat bersemangat saat belajar English Speaking 

dengan metode direct instruction.  

 

(I am very excited when I learn English Speaking with the 

direct instruction method). 

     

9 Saya menyukai belajar English Speaking dengan metode 

direct instruction karena saya mendapatkan banyak 

kesempatan untuk berlatih. 

 

(I like learning English Speaking with the direct instruction 

method because I get many opportunities to practice). 

     

10 Saya tidak menyukai belajar English Speaking dengan 

metode direct instruction karena saya tidak mendapatkan 

banyak kesempatan untuk berlatih. 

 

(I don’t like learning English Speaking with the direct 

instruction method because I don’t get many opportunities to 

practice). 
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APPENDIX 1.4 

QUESTIONNAIRE FOR EXPERIENTIAL LEARNING METHOD 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas saudara/i pada kolom yang telah disediakan  

2. Cara Mengisi angket sebagai berikut:  

a. Angket ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, untuk itu setiap jawaban yang 

diberikan tidak mempengaruhi nilai atau prestasi anda di kelas.  

b. Kerjakan setiap nomor dan mohon jangan sampai ada yang terlewati.  

c. Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban:  

- Sangat Sesuai (SS) jika anda merasa sangat setuju dan sependapat atas pernyataan 

tersebut.  

- Sesuai (S) jika anda hanya merasa setuju atas pernyataan tersebut. 

- Rata-rata (R). 

- Tidak Sesuai (TS) jika anda merasa tidak sependapat atas pernyataan tersebut. 

- Sangat Tidak Sesuai (STS) jika anda merasa sangat tidak sependapat dan 

menganggap pernyataan itu salah. 

3. Jawaban yang diberikan cukup dengan memberikan tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban 

yang tersedia, sesuai dengan keadaan saudara/i rasakan selama ini. Seandainya saudara/i 

ingin meralat jawaban yang telah diisi, maka cukup dengan memberi tanda (=) pada 

jawaban yang dianggap salah dengan membuat yang baru.  

4. Setelah angket selesai dijawab, mohon kesediaan saudara/i untuk dapat mengembalikannya 

kepada pengedar angket tepat pada waktunya. 
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No. Pernyataan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Selama kegiatan belajar English Speaking dengan 

menggunakan metode experiential learning saya 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru bahasa 

inggris saya. 

 

(During the teaching and learning English speaking with 

experiential learning method, I pay attention to the material 

delivered by my English teacher). 

     

2 Saya lebih senang belajar English Speaking dengan metode 

experiential learning.  

 

(I prefer learning English speaking with experiential learning 

method). 

     

3 Karena guru bahasa Inggris saya mengajarkan English 

speaking skill dengan metode experiential learning, saya 

lebih mudah menguasai English speaking skill. 

 

(Because my English teacher taught English speaking skill by 

using experiential learning method, I am easier to mastering 

English speaking skill). 

     

4 Dengan menggunakan metode experiential learning, saya 

lebih aktif di dalam kelas. 

 

(With using experiential learning method, I am more active 

in the classroom). 

     

5 Saya merasa ngantuk ketika diajarkan oleh guru bahasa 

Inggris saya karena menggunakan metode experiential 

learning. 

 

(I feel sleepy when taught by my English teacher because it 

uses the experiential learning method). 

     

6 Saya lebih senang melakukan latiahan English speaking 

dengan menggunakan metode experiential learning.  
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(I prefer to do English speaking practice with the experiential 

learning method). 

7 Saya lebih suka belajar English Speaking dengan metode 

yang lain.  

 

(I prefer to learn English Speaking with other methods). 

     

8 Saya sangat bersemangat saat belajar English Speaking 

dengan metode experiential learning.  

(I am very excited when I learn English Speaking with the 

experiential learning method). 

     

9 Saya menyukai belajar English Speaking dengan metode 

experiential learning karena saya mendapatkan banyak 

kesempatan untuk berlatih. 

 

(I like learning English Speaking with the experiential 

learning method because I get many opportunities to 

practice). 

     

10 Saya tidak menyukai belajar English Speaking dengan 

metode experiential learning karena saya tidak mendapatkan 

banyak kesempatan untuk berlatih. 

 

(I don’t like learning English Speaking with the experiential 

learning method because I don’t get many opportunities to 

practice). 
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APPENDIX 1.5 

TABLE DATA QUESSIONNAIRE 

INITIAL 
DIRECT INSTRUCTION METHOD 

Total DIM. 

1 

DIM. 

2 

DIM. 

3 

DIM. 

4 

DIM. 

5 

DIM. 

6 

DIM. 

7 

DIM. 

8 

DIM. 

9 

DIM. 

10 

ARH 2 1 2 2 5 1 4 1 1 5 24 

AAH 2 1 1 2 4 1 5 1 1 4 22 

ANH 2 2 1 1 4 2 4 2 1 4 23 

AYA 2 2 1 1 5 1 4 1 1 5 23 

AY 3 1 3 2 3 2 1 1 3 4 23 

FA 2 1 1 1 5 1 5 1 1 5 23 

FP 2 1 2 1 5 1 3 2 2 4 23 

FAD 3 1 2 3 4 3 1 2 1 4 24 

FY 2 1 1 1 4 1 4 2 2 4 22 

IP 2 1 1 1 4 1 5 2 1 5 23 

KW 5 3 4 4 5 4 4 2 3 5 39 

KIP 4 3 1 3 4 4 2 1 2 1 25 

MA 2 1 1 1 5 1 5 1 1 5 23 

MG 2 2 2 1 2 1 4 2 1 5 22 

NTS 4 2 2 1 4 1 4 1 2 4 25 

RS 5 4 3 5 2 5 1 3 4 4 36 

RF 4 5 1 4 1 2 2 1 3 4 27 

SR 2 2 3 1 3 2 4 1 1 4 23 

SG 4 3 1 3 4 4 2 2 2 4 29 

SV 4 3 3 3 5 3 2 2 1 2 28 

TAK 5 4 3 4 4 1 3 1 1 1 27 

RP 2 2 1 1 4 1 4 2 2 4 23 

MNF 2 2 1 1 5 2 5 1 2 4 25 

VLR 2 2 1 1 4 2 5 2 1 4 24 

RA 2 1 2 1 3 2 4 1 2 5 23 

CP 1 1 2 1 5 2 5 2 2 5 26 

EA 4 2 1 2 4 1 4 2 1 4 25 
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NITIAL 

EXPERIENTIAL LEARNING METHOD 

Total ELM. 

1 

ELM. 

2 

ELM. 

3 

ELM. 

4 

ELM. 

5 

ELM. 

6 

ELM. 

7 

ELM. 

8 

ELM. 

9 

ELM. 

10 

ARH 5 4 5 5 1 4 1 5 4 1 35 

AAH 4 3 4 4 1 5 1 4 5 1 32 

ANH 5 4 5 3 1 4 1 4 4 1 32 

AYA 5 5 4 4 3 5 1 5 5 5 42 

AY 5 5 5 5 1 5 2 5 5 1 39 

FA 4 5 5 5 2 5 2 5 4 1 38 

FP 4 3 5 4 2 5 2 4 4 2 35 

FAD 5 5 4 5 2 4 1 5 4 1 36 

FY 5 5 5 5 1 5 5 2 5 4 42 

IP 5 4 5 4 2 4 1 5 4 1 35 

KW 5 4 5 4 1 5 1 4 5 1 35 

KIP 2 1 2 3 4 3 1 2 3 4 25 

MA 5 5 5 5 1 5 5 2 5 2 40 

MG 4 5 4 4 5 4 1 5 4 1 37 

NTS 2 2 5 2 3 3 5 2 1 5 30 

RS 5 5 4 5 1 4 1 5 3 1 34 

RF 5 5 3 5 3 3 5 2 5 4 40 

SR 5 5 5 5 1 4 2 5 5 1 38 

SG 5 5 4 5 2 5 1 4 4 2 37 

SV 5 4 3 2 4 1 4 1 1 1 26 

TAK 4 5 5 5 2 5 1 5 5 2 39 

RP 4 4 5 4 1 4 1 5 4 1 33 

MNF 5 4 4 5 1 5 1 5 4 1 35 

VLR 5 3 5 2 4 1 4 1 1 4 30 

RA 4 5 4 5 1 4 1 5 5 2 36 

CP 5 4 4 5 1 4 2 4 5 2 36 

EA 2 1 2 1 1 2 4 1 2 5 21 
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APPENDIX 1.6 

RESULT OF IBM SPSS 16 

 

DIRECT INSTRUCTION METHOD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Because my English teacher taught English speaking skill by using direct 

instruction method, I am easier to mastering English speaking skill 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 14 51.9 51.9 51.9 

Disagree 7 25.9 25.9 77.8 

Neutral 5 18.5 18.5 96.3 

Agree 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

During the teaching and learning English speaking with direct instruction 

method, I pay attention to the material delivered by my English teacher 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagre 1 3.7 3.7 3.7 

Disagree 15 55.6 55.6 59.3 

Neutral 2 7.4 7.4 66.7 

Agree 6 22.2 22.2 88.9 

Very Agree 3 11.1 11.1 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

I prefer learning English speaking with direct instruction method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 11 40.7 40.7 40.7 

Disagree 9 33.3 33.3 74.1 

Neutral 4 14.8 14.8 88.9 

Agree 2 7.4 7.4 96.3 

Very Agree 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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With using direct instruction method, I am more active in the classroom 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 15 55.6 55.6 55.6 

Disagree 4 14.8 14.8 70.4 

Neutral 4 14.8 14.8 85.2 

Agree 3 11.1 11.1 96.3 

Very Agree 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

I feel sleepy when taught by my English teacher because it uses the direct 

instruction method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 1 3.7 3.7 3.7 

Disagree 2 7.4 7.4 11.1 

Neutral 3 11.1 11.1 22.2 

Agree 12 44.4 44.4 66.7 

Very Agree 9 33.3 33.3 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 
 

I prefer to do English speaking practice with the direct instruction method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 13 48.1 48.1 48.1 

Disagree 8 29.6 29.6 77.8 

Neutral 2 7.4 7.4 85.2 

Agree 3 11.1 11.1 96.3 

Very Agree 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0 
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I prefer to learn English Speaking with other methods 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 3 11.1 11.1 11.1 

Disagree 4 14.8 14.8 25.9 

Neutral 2 7.4 7.4 33.3 

Agree 11 40.7 40.7 74.1 

Very Agree 7 25.9 25.9 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

I am very excited when I learn English Speaking with the direct instruction method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 13 48.1 48.1 48.1 

Disagree 13 48.1 48.1 96.3 

Neutral 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

 
I like learning English Speaking with the direct instruction method because I get 

many opportunities to practice 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 14 51.9 51.9 51.9 

Disagree 9 33.3 33.3 85.2 

Neutral 3 11.1 11.1 96.3 

Agree 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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I don’t like learning English Speaking with the direct instruction method because I 

don’t get many opportunities to practice 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 2 7.4 7.4 7.4 

Disagree 1 3.7 3.7 11.1 

Agree 15 55.6 55.6 66.7 

Very Agree 9 33.3 33.3 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

EXPERIENTIAL LEARNING METHOD 

 

During the teaching and learning English speaking with experiential learning 

method, I pay attention to the material delivered by my English teacher 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Disagree 3 11.1 11.1 11.1 

Agree 7 25.9 25.9 37.0 

Very Agree 17 63.0 63.0 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

I prefer learning English speaking with experiential learning method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 2 7.4 7.4 7.4 

Disagree 1 3.7 3.7 11.1 

Neutral 3 11.1 11.1 22.2 

Agree 8 29.6 29.6 51.9 

Very Agree 13 48.1 48.1 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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Because my English teacher taught English speaking skill by using 

experiential learning method, I am easier to mastering English speaking skill 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Disagree 2 7.4 7.4 7.4 

Neutral 2 7.4 7.4 14.8 

Agree 9 33.3 33.3 48.1 

Very Agree 14 51.9 51.9 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

With using experiential learning method, I am more active in the classroom 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 1 3.7 3.7 3.7 

Disagree 3 11.1 11.1 14.8 

Neutral 2 7.4 7.4 22.2 

Agree 7 25.9 25.9 48.1 

Very Agree 14 51.9 51.9 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

I feel sleepy when taught by my English teacher because it uses the experiential 

learning method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 14 51.9 51.9 51.9 

Disagree 6 22.2 22.2 74.1 

Neutral 3 11.1 11.1 85.2 

Agree 3 11.1 11.1 96.3 

Very Agree 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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I prefer to do English speaking practice with the experiential learning method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 2 7.4 7.4 7.4 

Disagree 1 3.7 3.7 11.1 

Neutral 3 11.1 11.1 22.2 

Agree 10 37.0 37.0 59.3 

Very Agree 11 40.7 40.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

I prefer to learn English Speaking with other methods 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 15 55.6 55.6 55.6 

Disagree 5 18.5 18.5 74.1 

Agree 3 11.1 11.1 85.2 

Very Agree 4 14.8 14.8 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

 
I am very excited when I learn English Speaking with the experiential learning 

method 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 3 11.1 11.1 11.1 

Disagree 5 18.5 18.5 29.6 

Agree 6 22.2 22.2 51.9 

Very Agree 13 48.1 48.1 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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I like learning English Speaking with the experiential learning method because I 

get many opportunities to practice 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 3 11.1 11.1 11.1 

Disagree 1 3.7 3.7 14.8 

Neutral 2 7.4 7.4 22.2 

Agree 10 37.0 37.0 59.3 

Very Agree 11 40.7 40.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

I don’t like learning English Speaking with the experiential learning method 

because I don’t get many opportunities to practice 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very Disagree 14 51.9 51.9 51.9 

Disagree 6 22.2 22.2 74.1 

Agree 4 14.8 14.8 88.9 

Very Agree 3 11.1 11.1 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Direct Instruction Method 27 22.00 39.00 25.1852 4.01954 

Experiential Learning Method 27 21.00 42.00 34.7407 5.02756 

Valid N (listwise) 27     

 

 

LEARNING METHOD * CATEGORY CROSSTABULATION 

 
CATEGORY 

Total INTEREST NO INTEREST 

LEARNING METHOD DIRECT INSTRUCTION 

METHOD 
2 25 27 

EXPERIENTIAL LEARNING 

METHOD 
24 3 27 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene’s Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

 Equal 

variances 

assumed 

1.436 .236 -7.714 52 .000 -9.55556 1.23877 -12.04133 -7.06978 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-7.714 49.597 .000 -9.55556 1.23877 -12.04420 -7.06691 
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APPENDIX 1.7 

RESEARCH DOCUMENTATION 
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APPENDIX 1.8 

RESEARCH LETTER 
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APPENDIX 1.9 

RESPONSE LETTER 
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APPENDIX 1.10 

CURRICULUM VITAE 
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04. Father’s Name  : Harianto Lubis 
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06. Father’s Job  : PNS 

07. Mother’s Job  : - 

08. E-mail/ Phone Number : - rizkyharianti27@gmail.com 
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B. Education 

10. SD   :   2006 graduated 2012 in SDN 131 Tanjung, 
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11. SMP   : 2012 graduated 2015 in SMPN 1 Panyabungan. 

12. SMA   : 2015 graduated 2018 in SMAN 1 Panyabungan. 
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C. Experience and Achievements 
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